
ABSTRAK 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Ac- Di-Sol 
terhadap karakteristik fisik tablet ekstrak jamu sekalor 
dan konsentrasi Ac-Di-Sol yang optimal dalam memberikan 
karakteristik fisik tablet yang paling baik maka telah 
dilakukan percobaan terhadap empat formula tablet ekstrak 
jamu sekalor yaitu formula A tanpa Ac-Di-Sol, formula B, 
C dan D berturut-turut dengan kadar Ac-Di-Sol 3%, 5% dan 
9%. 

Sebelum proses granulasi dilakukan pemilihan cairan 
penyari dan lama penyarian berdasarkan prosen kadar sari 
yang terlarut dan kromatogr am KLT. Dari basil yang 
diperoleh dipilih cairan penyari etanol 96% dengan lama 
penyarian 6 hari. Cari penyari a n yang digunakan adalah· 
maseraai. Metode granulaai yang d i gunakan adalah granu­
lasi basah. Sebelum dicetak gr anul at yang didapat dila­
kukan pemeriksaan karakteristik fisik granulat yang 
meliputi kadar air , s i f at alir, sudut diam, bobot 
jenis, kompresibi litas , porositas dan d istribusi ukuran 
partikel. Hasil p emeriksaan karakterietik fisik granulat 
memenuhi syarat yang di tetapkan kecuali kadar air 
formula C. Tablet yang dihasilkan dilakukan pemeriksaan 
karakterietik f ieik t ablet yang me liputi kekerasan, 
keseragaman bobot dan ukur an, kerapuhan dan waktu 
hancur. Hasil pemeriksaan kerapuhan ke s eragaman bobot 
dan ukuran memenuhi pers yarata n yang ditetapkan. Pada 
pemeriksaan kekerasan hanya formul a D yang memenuhi 
persyaratan. 

Waktu hancur tabl et for mula A tidak memenuhi 
persyaratan karena formula A (tanpa Ac-Di-Sol) digu­
nakan sebagai pembanding. Formula B, C, D .memenuhi 
persyaratan yang ditetapkan. Perhitungan dengan statistik 
ANAVA dan uji LSD 5% menunjukkan adanya perbedaan 
yang bermakna antar formula. 

Tablet dengan menggunakan 
karakteristik fisik yang lebih 
tanpa Ac- Di-Sol dan konsentrasi 
percobaan adalah Ac-Di-Sol 9%. 
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